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ABSTRACT

This study aims to examine the interaction between the age of seedlings
from seed at various planting spaces on the growth and yield of onion plants, to
examines the age of onion seedlings when transplanting to the field, and assess the
spacing appropriate to increase the growth and yield of onion plants. This research
was conducted in August 2019 and November 2019, in Wedomartani garden,
Faculty of Agriculture UPN Veteran Yogyakarta. The method uses a field
experiment arranged in a Randomized Complete Block Design (RAKL) with two
factors. The first factor is the age of the seedlings, namely the age of 4, 5, and 6
weeks after sowing. The second factor was planting space is 5 cm x 10 cm, 10 cm
x 10 cm and 15 cm x 10 cm. The results showed that there was no interaction
between seedling age treatment and spacing treatment. The treatment of 4 weeks
old seedlings gave a larger yield on its tuber diameter than 6 weeks old seedlings.
In the 5 x 10cm, 10 x 10cm, and 15 x 10cm treatments spacing showed that there
was no significant difference to the yield of shallot plants.
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ABSTRAK

Perbanyakan bawang merah dengan menggunakan biji mempunyai prospek yang
cerah karena memiliki beberapa keuntungan (kelebihan) diantaranya keperluan
benih yang relatif sedikit £3 kg/ha, mudah mendistribusikannya, biaya angkutan
(transportasi) relatif rendah, daya hasil tinggi, dan tidak atau sedikit mengandung
wabah penyakit terutama virus.. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji interaksi
antara umur bibit asal biji dengan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah, mengkaji umur bibit bawang merah saat pindah tanam
yang tepat ke lapangan dan mengkaji jarak tanam yang tepat untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Agustus 2019 sampai November 2019, di Kebun Wedomartani Fakultas
Pertanian UPN Veteran Yogyakarta.Metode yang digunakan merupakan
percobaan lapangan yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) dengan dua faktor. Faktor pertama adalah umur bibit yaitu umur 4, 5 dan
6 minggu setelah semai dan faktor kedua jarak tanam yaitu 5 cm x 10 cm, 10 cm X
10 cm dan 15 cm x 10 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
interaksi antara perlakuan umur semai dan perlakuan jarak tanam. Perlakuan umur
semai 4 minggu memberikan hasil diameter umbi yang lebih besar dibanding
umur semai 6 minggu. Pada perlakuan jarak tanaman 5 x 10cm, 10 x 10cm dan 15
x 10cm menunjukan tidak ada perbedaan nyata terhadap hasil tanaman bawang
merah.
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